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ABSTRAK 

 

Faisa Nuryani (64200956), Pengaruh Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Pegadaian Cabang Kalimalang. 

PT. Pegadaian merupakan Perusahaan Badan Milik Negara (BUMN) yang berstatus 

Perusahaan Perseroan yang melakukan bisnis sebagaimana diatur dalam Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan (POJK) PT. Pegadaian memiliki beraneka ragam produk 

mulai dari Konvensional maupun Syariah. Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui 

pengaruh budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan 

PT. Pegadaian Cabang Kalimalang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

statistik dengan SPSS versi 25. Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran 

kuesioner kepada karyawan yang berjumlah 40 orang. Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis variabel Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja memiliki nilai T 

hitung 5,199 > T tabel 2,024. hasil variabel Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan 

Kerja menunjukkan bahwa nilai T hitung 3,498 >  T tabel 2,024. dan hasil dari uji F 

menunjukkan bahwa F hitung 89,698 > F tabel 3,25. Maka hasil yang didapat yaitu 

Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja. 

Kata kunci : Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja 
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ABSTRACT 

 

Faisa Nuryani (64200956), The Influence of Organizational Culture and Work 

Environment on Job Satisfaction. PT. Pegadaian Branch Kalimalang. 

PT. Pegadaian is a State-Owned Enterprise (BUMN) with Company status which 

carries out business as regulated in the PT Financial Services Authority Regulation 

(POJK). Pegadaian has a variety of products ranging from Conventional to Sharia. 

The purpose of this research is to determine the influence of organizational culture 

and work environment on job satisfaction of PT employees. Kalimalang Branch 

Pawnshop. This research uses quantitative statistical methods with SPSS version 25. 

Data collection was carried out by distributing questionnaires to 40 employees. 

Based on the results of hypothesis testing, the Organizational Culture variable on Job 

Satisfaction has a calculated T value of 5.199 > T table 2.024. The results of the 

Work Environment variable on Job Satisfaction show a calculated T value of 3.498 > 

T table 2.024. and the F test results show calculated F of 89.698 > F table 3.25. So 

the results obtained are that organizational culture and work environment influence 

job satisfaction. 

Keywords: Organizational Culture, Work Environment, Job Satisfaction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Budaya organisasi merupakan ciri khusus bagi suatu perusahaan, sehingga 

dapat membedakan perusahaan satu dengan perusahaan lainnya. Dalam 

menampilkan karakteristik tersebut anggota organisasi dituntut untuk mematuhi 

kebijakan perusahaan dalam mencapai hasil yang kondusif. Anggota organisasi 

harus berpartisipasi aktif dalam memberikan kontribusi dalam pembentukan 

budaya organisasi. Perilaku anggota organisasi sangat penting dalam 

menciptakan dan mempertahankan realitas organisasi. Sebagian realitas 

organisasi ditentukan oleh simbol-simbol dan identitas anggota organisasi. 

Peran penting dalam menyatukan anggota dan mencapai tujuan organisasi 

ialah nilai-nilai yang menjadi pedoman karyawan dalam aktivitas organisasi. 

Secara umum, istilah “budaya organisasi” digunakan secara bergantian. 

Kebudayaan merupakan filosofi, ideologi, nilai, asumsi, keyakinan, harapan, 

sikap, dan norma suatu masyarakat yang berfungsi sebagai pengikat atau 

pemersatu. Proses yang menggambarkan kegiatan yang akan, sedang, atau telah 

dilakukan oleh manusia yang tergabung dalam suatu organisasi disebut dengan 

organisasi. Penerapan nilai-nilai yang telah disepakati bersama dan dijadikan 

pedoman dalam beraktivitas disebut budaya organisasi. (Wibowo et al., 2020) 

Lingkungan kerja dalam suatu organisasi patut diperhatikan, karena dapat 

mempengaruhi semangat pekerja. Kondisi lingkungan kerja diharapkan dapat 

berjalan dengan baik apabila para pekerja mempunyai suasana yang aman, 

nyaman dan sehat sehingga segala pekerjaan yang dilakukan dapat terselesaikan 

dengan cepat dan baik. (Jufrizen & Rahmadhani, 2020) 
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Lingkungan kerja pada PT. Pegadaian Cabang Kalimalang dapat dikatakan 

kondusif karena sarana dan prasarana yang disediakan sudah cukup memadai 

mulai dari ruangan yang nyaman, alat perlengkapan kantor yang lengkap, serta 

adanya alat kesehatan seperti P3K, untuk mengantispasi kecelakaan kerja. 

Budaya organisasi yang ada pada PT. Pegadaian Cabang Kalimalang yaitu 

selalu melakukan morning brefing sebelum melakukan aktifitas kerja, serta 

mendiskusikan target yang akan dicapai perharinya agar karyawan semakin 

semangat bekerja dalam mencapai target. 

Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk 

mendapatkan hasil kerja yang optimal. Ketika seorang karyawan merasakan 

kepuasan dalam pekerjaannya, tentu dia akan berusaha semaksimal mungkin 

dengan segenap kemampuan yang dimilikinya untuk menyelesaikan tugas 

pekerjaannya. Dengan demikian produktivitas kerja karyawan akan mengalami 

peningkatan secara optimal. 

PT. Pegadaian merupakan Perusahaan Badan Milik Negara (BUMN) yang 

berstatus Perusahaan Perseroan yang melakukan bisnis sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) PT. Pegadaian memiliki beraneka 

ragam produk mulai dari Konvensional maupun Syariah. Seperti pembiayaan 

usaha mikro, cicilan dan tabungan emas, cicilan kendaraan bermotor, 

pembiayaan haji dan wisata syariah, serta beraneka jasa lain seperti pengiriman 

uang, muliti pembayaran online, jasa taksiran, jasa titipan, sertifikasi batu 

permata, dan safe deposit box. Dalam mengelola bisnis, pegadaian selalu 

mengimplementasikan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik dan 
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menjunjung tinggi nilai-nilai transparansi, akuntanilitas, responsibilitas, 

independensi, dan keadilan.  

PT. Pegadaian Cabang Kalimalang merupakan salah satu kantor cabang yang 

beralamat di Pasar Terminal Sumber Arta, Jl. KH. Noer Ali no 1-2, 

RT.005/RW.003, Bintara Jaya, Kec. Bekasi Barat. Kota Bekasi, Jawa Barat 

17412. PT. Pegadaian Cabang Kalimalang memiliki 6 unit pelayanan cabang 

(UPC) yang membantu dalam proses pengelolaan gadai. PT. Pegadaian Cabang 

Kalimalang memiliki misi yaitu dapat mencapai target tahunan yang telah 

ditentukan oleh kantor pusat. Dan pimpinan cabang memiliki tugas menetapkan 

target pada masing-masing unit pelayanan cabang (UPC). Dengan memonitoring 

kegiatan pengelolaan gadai pada setiap unit pelayanan cabang (UPC), serta 

memberikan sarana dan prasarana yang memadai, memberikan reward kepada 

karyawan apabila telah mencapai target, serta memberikan jaminan dan 

keamanan kerja yang baik supaya karyawan mampu bekerja dengan nyaman dan 

mencapai target yang telah ditentukan oleh perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diduga terdapat rumusan 

masalah yang akan diteliti yaitu “Pengaruh Budaya Organisasi dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Pegadaian 

Cabang Kalimalang.” 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis membuat suatu 

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan 

PT. Pegadaian Cabang Kalimalang? 
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2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

Pegadaian Cabang Kalimalang? 

3. Apakah Budaya organisasi dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Pegadaian Cabang Kalimalang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT. Pegadaian Cabang Kalimalang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT. Pegadaian Cabang Kalimalang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap 

kepuasan kerja karyawan PT. Pegadaian Cabang Kalimalang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Sedangkan penulisan skripsi ini diharapkan dapat memberikan bermanfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang permasalahan 

yang sedang dikaji dan sebagai sarana penerapan ilmu yang telah diperoleh. 

2. Bagi Perusahaan  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang berharga 

bagi perusahaan dalam meningkatkan upaya meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan. 

3. Bagi Akademis  
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Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya 

yang berhubungan dengan Pengaruh Budaya Organisasi dan Lingkungan 

Kerja terhadap Kepuasan Kerja. 

1.5 Ruang Lingkup 

Dalam penelitian ini penulis mengambil objek penelitian pada karyawan PT. 

Pegadaian Cabang Kalimalang. Selama 1 bulan pada periode 13 Mei 2024 s/d 13 

Juni 2024. Ruang lingkup penelitian ini hanya berkaitan pada perusahaan dan tidak 

menyimpang dari permasalahan yang ada dengan seluruh populasi pada karyawan 

PT. Pegadaian Cabang Kalimalang yaitu berjumlah 40 orang. Dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang 

mementingkan variabel-variabel sebagai ojek penelitian dan variabel-variabel 

tersebut harus diidentifikasikan dalam bentuk operasional masing-masing variabel.   

1.6 Sistematika Penulisan 

Sitematika penulisan skripsi ini terdiri dari 5 bab, penguraian sistematika 

dengan jenis penelitian kuantitatif adalah sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam bab I berisi mengenai pendahuluan skripsi menjelaskan latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, ruang lingkup penelitian secara sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab II ini berisi penjelasan mengenai deskripsi konseptual 

secara mendalam, penelitian yang relevan dengan judul karya tulis, 
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kerangka berpikir yang mendasari penulisan karya tulis ini serta 

hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab III menjabarkan mengenai metode penelitian yang 

digunakan, populasi dan sampel penelitian dalam pemilihan 

narasumber, definisi operasional variabel, teknik pengumpulan data 

serta teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab IV ini membahas mengenai deskripsi data hasil penelitian, 

pengujuan hipotesis (pembuktian hipotesis), pembahasan secara rinci 

mengenai hasil penelitian, implikasi penelitian serta keterbatasan 

dalam penelitian karya tulis ini. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab V Merupakan pembahasan akhir yang menyimpulkan apa 

yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya secara keseluruhan yang 

dapat menjawab pertanyaan dan tujuan penelitian. Selain itu juga 

berisi saran yang sekiranya bermanfaat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Deskripsi Konseptual 

2.1.1 Budaya Organisasi 

1. Pengertian Budaya Organisasi 

Budaya Organisasi adalah identitas dalam suatu organisasi yang membedakannya 

dari bisnis lain. Karyawan dapat diarahkan untuk bertindak dan berperilaku sesuai 

dengan jenis budaya organisasi yang dikehendaki oleh suatu perusahaan. Untuk 

dapat bertahan di perusahaan, karyawan yang berkomitmen terhadap organisasi akan 

bekerja lebih keras, dan loyal terhadap organisasi akan mengambil sikap dan perilaku 

yang sesuai dengan budaya perusahaan. (Hasanah et al., 2023) 

Menurut Robbins, Suatu sistem yang membedakan satu organisasi dengan organisasi 

lainnya dikenal sebagai budaya organisasi. Budaya Organisasi adalah kumpulan 

nilai-nilai yang diperoleh dan diciptakan, serta rutinitas dan metode penalarannya. 

Aturan dibentuk dari komponen-komponen tersebut untuk mengarahkan pemikiran 

dan tindakan guna mencapai tujuan organisasi. Budaya dapat meningkat dengan 

lebih maju. Akibatnya, interaksi tersebut juga berdampak pada lingkungan internal 

organisasi. Namun berkembangnya budaya suatu organisasi merupakan hasil proses 

yang panjang, salah satunya adalah budaya komunitas. Ini bukan kejadian yang 

terjadi satu kali saja. (Rizky, 2022) 

Menurut Shaari et all (2019:26) Budaya organisasi adalah pengaturan norma-

norma dasar yang telah berkembang di kelompok saat menangani masalah internal 
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dan eksternal. Dan norma-norma ini telah dipandang sebagai cara yang benar untuk 

berperilaku. (Sapitri & Pancasasti, 2022) 

2. Indikator Budaya Organisasi 

Menurut (Aliefiani et al., 2023) Indikator budaya organisasi meliputi:  

a. Inovasi mempertimbangkan risiko:  

Bahwa budaya perusahaan menjunjung tinggi inovasi namun juga menyadari 

betul risiko yang mungkin timbul dari inovasi tersebut.  

b. Berfokus pada hasil:  

Menunjukkan fokus organisasi pada pencapaian dan tujuan tertentu. Asosiasi 

dengan budaya yang terletak pada hasil berfokus pada eksekusi, pencapaian, 

dan tujuan.  

c. Berfokus pada kebutuhan setiap karyawan:  

Menunjukkan komitmen organisasi dalam memenuhi kebutuhan, keinginan, 

dan kesejahteraan tenaga kerjanya. Budaya ini mengakui pentingnya 

mencapai keseimbangan antara tujuan bisnis dan kebutuhan karyawannya. 

d. Berfokus pada tugas yang dijalankan:  

Mencontohkan penekanan perusahaan pada pencapaian tujuan dan efisiensi 

kerja. Budaya ini menekankan pentingnya mengelola bisnis dengan benar, 

menyelesaikan strategi kerja dengan sungguh-sungguh, dan menghasilkan 

pemahaman dengan standar yang telah ditetapkan. 

Menurut Luthans, Indikator yang dapat digunakan untuk mengukur budaya 

organisasi yaitu keteraturan perilaku yang diamati, norma, nilai dominan, filosofi, 

aturan, dan iklim organisasi. (Hendra, 2020) 
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Menurut Robbins & Judge (2015), indikator yang digunakan untuk 

membedakan budaya organisasi adalah sebagai berikut : (Dameria & Ekawati, 2022) 

1. Pengembangan dan Pengambilan Resiko 

2. Fokus Hal Rinci  

3. Orientasi Hasil 

4. Orientasi Karyawan  

5. Orientasi Tim  

6. Agrevitas  

7. Stabilitas 

3. Faktor yang mempengaruh Budaya Organisasi 

Menurut (Sembiring 2012, hal. 46-47) ada sepuluh faktor penting yang 

mempengaruhi budaya organisasi, yaitu: Observed behavioral regularities when 

people interact, Groups norms, Expoused values, Formal philosophy, Rule of game, 

Climate, Embedded skills, Habit of thinking, mental models, and/or linguistie 

paradigm, Shared meanings, dan Roots metaphors or integrating symbols . (Farisi, 

2022) 

Menurut (Luthans, 2011:81) dalam (Wahab, 2021) Ada beberapa faktor-

faktor mempengaruhi budaya organisasi menurut  antara lain sebagai berikut:  

a. Kepemimpinan, organisasi harus memiliki pemimpin yang bisa diteladani dan 

diperhatikan oleh bawahan.  

b. Komunikasi, proses berkomunikasi harus dilakukan secara konsisten dan 

rutin supaya individu-individu dari berbagai latar belakang perbedaan budaya 

dapat menyatu dengan tujuan organisasi. 
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c. Motivasi, merupakan rangkaian daya penggerak utama terhadap karya 

seseorang sehingga perlu berpartisipasi, berkarya dengan sungguh-sungguh 

dan tergabung dengan semua itu untuk mencapai kepuasan. 

Sedangkan Menurut (Ardiana, 2013) ada empat faktor yang mempengaruhi 

budaya organisasi, yaitu: ciri-ciri karakter, etika perusahaan, penguraian kekuasaan, 

dan struktur organisasi. (Farisi, 2022) 

2.1.2 Lingkungan Kerja 

1. Pengertian Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja adalah kehidupan sosial, psikologis, dan fisik suatu bisnis 

yang berdampak di tempat kerja. Kehidupan manusia tidak bisa lepas dari berbagai 

kondisi karena eratnya hubungan antara manusia dan lingkungan. Dalam hal ini 

manusia akan selalu berusaha beradaptasi dengan lingkungannya. (Ayunasrah et al., 

2022) 

Menurut  Sedarmayanti (2014:3) menyatakan bahwa lingkungan kerja tidak 

hanya mencakup peralatan yang digunakan di tempat kerja. Tetapi juga, dalam arti 

yang lebih luas, praktik kerja individu dan kelompok serta pengaturan kerja. (Juliani 

& Suputra, 2021) 

Lingkungan Kerja merupakan bagian penting untuk rencana kerja yang dapat 

meningkatkan kelangsungan dan efisiensi, dan memastikan lingkungan kerja yang 

layak dan kondusif bagi pekerjaan. Kondisi kerja karyawan juga harus menjadi 

pertimbangan manajemen. Kinerja karyawan akan meningkat dengan tempat kerja 

yang nyaman, misalnya merencanakan lingkungan kerja yang menyenangkan agar 

pekerja merasa nyaman. Suasana yang tidak bersahabat, seperti kurangnya kerja tim 
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di antara karyawan. Lingkungan akan nyaman dan sesuai jika karyawan mampu 

melaksanakan tugas secara efektif. (Wibowo et al., 2020) 

2. Indikator Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja yang kondusif, nyaman dan aman dapat membuat karyawan 

bekerja secara maksimal Secara umum, menurut Sedarmayanti (2011:27) dalam 

(Ayunasrah et al., 2022) tempat kerja sebenarnya adalah semua keadaan yang 

ditemukan di sekitar lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Beberapa jenis lingkungan kerja sebagai 

berikut:  

a. Penerangan/Cahaya di tempat kerja, memiliki dampak yang signifikan 

terhadap tingkat keselamatan dan produktivitas karyawan. Oleh karena itu, 

penting untuk memperhatikan pencahayaan yang terang namun tidak 

menyilaukan.  

b. Suhu di lingkungan kerja/suhu Dalam kondisi tertentu, setiap bagian tubuh 

manusia mempunyai suhu yang berbeda. Tubuh manusia pada umumnya 

berusaha untuk mempertahankan keadaan normal, dengan sistem tubuh yang 

normal sehingga dapat menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi di 

luar tubuh.  

c. Kelembapan di tempat kerja, Sistem penguapan tubuh akan mengurangi 

panas tubuh secara signifikan pada situasi dengan suhu udara yang sangat 

panas dan kelembapan yang tinggi. Dampak lainnya adalah detak jantung 

menjadi lebih cepat karena aliran darah menjadi lebih dinamis untuk 

mengatasi kekurangan oksigen dan tubuh manusia pada umumnya berupaya 

mencapai keseimbangan antara panas tubuh dan suhu sekitar.  
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d. Sirkulasi udara, sirkulasi udara yang menurun sangat berbahaya bagi tubuh, 

Mayoritas udara segar di tempat kerja berasal dari tumbuhan. Rasa sejuk dan 

segar saat bekerja akan membantu mempercepat pemulihan tubuh dari rasa 

lelah setelah bekerja.  

e. Kebisingan di lingkungan kerja, Salah satu jenis kebisingan yang sangat sulit 

diatasi oleh para profesional, khususnya suara-suara yang tidak enak 

didengar. Karena bekerja memerlukan konsentrasi, kebisingan harus dihindari 

untuk menjamin efisiensi kerja dan peningkatan produktivitas. 

Menurut (Saputra, 2021) ada beberapa indikator lingkungan Kerja yaitu sebagai 

berikut :  

a. Cahaya/Penerangan 

b. Suhu lingkungan 

c. Kelembapan 

d. Sirkulasi udara 

Indikator lingkungan kerja menururt Sunyoto (2013:5) adalah: Sarana dan 

Prasarana, Sirkulasi udara, Pencahayaan ruang kerja, Komunikasi antar karyawan, 

Lingkungan kerja. (Zahratulfarhah et al., 2022) 

3. Faktor yang mempengaruhi Lingkungan Kerja 

Menurut Sedarmayanti (2017) terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, (Jufrizen & Rahmadhani, 2020) diantaranya 

adalah : 

 



13 
 

 
 

a. Pengerangan/cahaya di tempat kerja 

b. Suhu ruang di tempat kerja 

c. Kelembaban di tempat kerja 

d. Sirkulasi udara di tempat kerja 

e. Kebisingan di tempat kerja 

f. Getaran mekanis di tempat kerja 

g. Bau-bauan 

h. Tata warna di tempat kerja 

i. Dekorasi atau tata letak 

j. Musik 

k. Keamanan di tempat kerja 

Menurut (Sofyan, 2013), Faktor yang mempengaruhi Lingkungan Kerja dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor (Astuti et al., 2022) sebagai berikut :  

a. Fasilitas kerja di lingkungan kerja yang kurang mendukung, yaitu dapat 

disebabkan oleh kurangnya alat kerja, lingkungan kerja yang panas, ventilasi 

yang tidak memadai, dan ketidakjelasan prosedur di lingkungan kerja yang 

tidak mendukung pelaksanaan pekerjaan. 

b. Upah dan tunjangan, Pekerja dapat melihat lingkungan kerja yang menjamin 

terpenuhinya harapan kerja ketika upah dan tunjangan tidak sesuai dengan 

harapan pekerja. 

c. Hubungan kerja, tim kerja yang mempunyai keterikatan dan dedikasi yang 

tinggi akan meningkatkan efesiensi karena satu dan lainnya akan saling 

mendukung untuk mencapai tujuan atau hasil. 
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Menurut Sunyoto (2012) menjelaskan faktor-faktor lingkungan kerja 

(Zahratulfarhah et al., 2022) yang meliputi: 

a. Hubungan kerja, ada dua jenis hubungan dalam hubungan kerja ini yaitu 

hubungan individu dan hubungan kelompok. 

b. Kebisingan di lingkungan kerja, lingkungan kerja yang tidak tenang dapat 

menimbulkan dampak buruk, khususnya rasa gugup dalam bekerja. 

c. Tata Kelola Pekerjaan, lingkungan kerja yang baik dan jelas dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan dalam kemajuan profesi dalam organisasi. 

d. Penerangan, dalam hal ini penerangan tidak terbatas pada penerangan listrik, 

namun mencangkup penerangan berbasis sinar matahari.  

e. Sirkulasi udara, sirkulasi udara yang cukup merupakan hal penting yang 

harus dilakukan untuk mencapai efektifitas kerja yang baik.  

f. Keamanan lingkungan kerja, lingkungan kerja yang terjaga keamanannya 

dapat menciptakan kedamaian dan kenyamanan yang dapat menunjang kerja. 

2.1.3 Kepuasan Kerja 

1. Pengertian Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja merupakan penentu utama tingkat kesejahteraan dan kepuasan 

seseorang dalam pekerjaannya. Hal ini mencakup seberapa puas karyawan terhadap 

lingkungan kerjanya. hubungan mereka dengan rekan karyawan, dan keselarasan 

antara tujuan pribadi dan tugas yang ada. Respon yang efektif atau emosional 

terhadap berbagai aspek pekerjaan seseorang dikenal dengan istilah kepuasan kerja. 

kumpulan pendapat pekerja tentang seberapa besar mereka menikmati pekerjaannya. 

pandangan luas tentang pekerjaan seseorang yang menunjukkan kesenjangan antara 
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apa yang mereka terima dan apa yang menurut mereka seharusnya mereka dapatkan. 

(Aliefiani et al., 2023) 

Kepuasan kerja merupakan suatu pandangan yang positif dari karyawan 

termasuk perilaku terhadap pekerjaannya melalui penilaian terhadap pekerjaan 

seseorang sebagai rasa penghargaan dalam mencapai salah satu nilai penting 

pekerjaan. (Rizky, 2022) 

Kepuasan kerja merupakan sesuatu hal yang penting di dalam manajemen sumber 

daya manusia, hal ini mempengaruhi pada efesiensi karyawan dalam bekerja. 

Kepuasaan kerja dapat terlihat dari cara karyawan dalam melakukan suatu perubahan 

terhadap kualitas pekerjaannya. Organisasi yang baik akan memberikan kepuasan 

kerja yang tinggi dengan adanya manajemen yang baik. Kepuasan kerja didefinisikan 

sebagai pandangan positif bagi karyawan mengingat atas tanggung jawab 

pekerjaannya, tentu saja melalui evaluasi kerja sebagai penghargaan atas pencapaian 

kualitas di tempat kerja. (Saputra, 2021) 

2. Indikator Kepuasan Kerja 

Menurut Robbins dan Judge (2015) Dalam mengukur kepuasan kerja terdapat 

beberapa indikator (Yuliantini & Santoso, 2020) sebagai berikut : 

a. Pekerjaan, yakni mencakup kesempatan untuk belajar dan tanggung Jawab.  

b. Gaji/upah, yakni mencakup sistem penggajian dan keadilan penggajian.  

c. Kesempatan promosi, yakni mencakup peluang dan keadilan untuk 

mendapatkan promosi.  

d. Pimpinan, yakni mencakup pimpinan yang berorientasi terhadap kinerja 

karyawan dan pimpinan yang mengutamakan partisipasi karyawan. 
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e. Rekan kerja, yakni mencakup dukungan rekan kerja dan kelompok kerja. 

Menurut (Hasibuan, 2014) menyatakan bahwa terdapat beberapa indikator 

kepuasan kerja (Yani & Andani, 2024) yaitu :  

a. Menyenangi pekerjaannya, yaitu orang yang menyenangi pekerjaannya 

karena mampu melakukannya. 

b. Semangat kerja, yaitu pengertian batin yang muncul dari dalam diri seseorang 

atau suatu kelompok untuk mencapai tujuan tertentu sesuai kualitas yang 

ditetapkan. 

c. Kondisi yang diciptakan, dapat dibentuk melalui serangkaian perilaku yang 

menunjukkan nilai-nilai ketaatan, keteraturan, dan ketertiban disebut dengan 

disiplin.  

d. Pelaksanaan kerja, yaitu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas yang diserahkan kepadanya, yang bergantung pada 

keahlian, kesungguhan, dan waktu. 

Adapun indikator kepuasan kerja kepuasan meliputi: Peluang untuk maju, 

Kepercayaan, Gaji (upah) yang diperoleh, Pengawasan, dan Jaminan kerja. (Hakim 

& Muhdi, 2020) 

3. Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 

Menurut Robbins pada Meithiana Indrasasi (2017:44) mengemukakan jika 

kepuasan kerja dapat dipengaruhi oleh sebagian faktor (Siregar & Linda, 2022) 

dibawah ini:  
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a. Mentally Challenging  

Menunjukkan bahwa karyawan suka membagi kesempatan mereka untuk 

memanfaatkan setiap kapasitas mereka tanpa hambatan untuk menyelesaikan 

pekerjaan yang ditugaskan. 

b. Equitable Rewards  

Karyawan percaya bahwa pengaturan resmi dan peningkatan peluang luar 

biasa dalam kerangka kompensasi adalah adil dan sesuai dengan asumsi. 

Kepuasan kerja dapat dicapai jika upah dibayarkan secara adil, termasuk 

sesuai dengan standar, keterampilan pekerja, dan kondisi kerja. 

c. Supportive Working Conditions  

karyawan umumnya fokus pada tempat kerja. Lingkungan kerja yang tidak 

menyenangkan dan mengancam keselamatannya tidak disukai oleh karyawan. 

karyawan memerlukan tempat kerja yang dekat dan pribadi.  

d. Supportive Colleagues  

Karyawan jarang bekerja demi imbalan materi atau uang. Mayoritas pekerja 

meluangkan waktu untuk memenuhi kebutuhan komunikasi sosial. Kepuasan 

kerja akan dihasilkan dari dukungan aktif rekan kerja. Perspektif inisiatif juga 

berdampak pada pemenuhan pekerjaan yang representatif.. 

Menurut Nuraini, (2013) Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan 

kerja (Endra, 2022) yaitu sebagai berikut :  

a. Upah yang cukup Upah yang cukup untuk memenuhi kebutuhan merupakan 

keinginan setiap karyawan. 

b. Perlakuan yang adil, setiap karyawan ingin diperlakukan secara adil, tidak 

saja dalam hubungan dengan upah, tetapi juga hal lain, untuk menciptakan 
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persepsi yang sama antara atasan dan bawahan mengenai makna adil yang 

sesungguhnya.  

c. Ketenangan bekerja, karyawan menginginkan ketenangan, bukan hanya 

hubungannya dengan pekerjaan tetapi juga menyangkut kesejahteraan 

keluarganya.  

d. Perasaan diakui Setiap karyawan ingin perasaan diakui sebagai karyawan 

yang berharga dan sebagai anggota kelompok yang dihormati.  

e. Penghargaan hasil kerja Karyawan menginginkan agar hasil karyawannya 

dihargai, hal ini bertujuan agar karyawan merasa senang dalam bekerja dan 

akan selalu bekerja dengan giat.  

f. Penyalur perasaan Perasaan yang menghinggapi karyawan bias menghambat 

gairah karyawan. hal ini dapat diatasi melalui komunikasi dua arah secara 

timbal balik. 

Menurut (Nurendra & Saraswati, 2017) Terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja. Faktor-faktor tersebut adalah stres, beban kerja dan 

lingkungan kerja. (Rahmawati, 2022) 

2.2 Penelitian Yang Relevan 

Berikut ini adalah tabel yang berisikan penelitian-penelitian yang berkaitan 

dengan pengaruh budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja 

karyawan yang digunakan sebagai bahan referensi. 
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Tabel II.1 

Penelitian Yang Relevan 

No Judul Penelitian Penulis  

Metode 

Penelitian & 

Variabel 

Hasil 

1. Pengaruh 

Budaya 

Organisasi dan 

Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Kpeuasan Kerja 

Karyawan PT. 

MMU Jakarta 

(Dameria & 

Ekawati, 

2022) 

 

Metode 

penelitian yang 

digunakan : 

Metode 

Kuantitatif 

Berdasarkan hasil uji 

hipotesis penelitian 

menunjukan bahwa: 

Budaya organisasi 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan 

PT. MMU Jakarta. 

Sedangkan untuk  
Lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan 

PT. MMU Jakarta. 

 

Persamaan: menggunakan 

metode kuantitatif, serta 

budaya organisasi 

memiliki pengaruh yang 

bernilai positif terhadap 

kepuasan kerja. 

Perbedaan: teknik 

pengambilan sampel pada 

penelitian ini 

menggunakan purposive 

sampling. 

2. Optimalisasi 

Google Form 

sebagai Media 

Pendataan dan 

Informasi 

Kegiatan 

Jaringan Pemuda 

dan Remaja 

Masjid Indonesia 

(Yuniarti et 

al., 2022) 

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah survei, 

dan 

penyebaran 

kuesioner 

Hasil dan pembahasan 

serta dari hasil jawaban 

kuesioner dapat 

disimpulkan bahwa 

efektivitas penggunaan 

google form sebagai 

media pendataan dan 

informasi kegiatan pada 

anggota Jaringan Pemuda 

dan Remaja Masjid 

Indonesia (JPRMI) DKI 

Jakarta mendapatkan hasil 

positif dan dapat diterima 

dengan baik. 

 

Persamaan:  yaitu sama-
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sama membahas budaya 

organisasi 

Perbedaan: pada 

penelitian ini 

menggunakan metode 

survei 

3. Pengaruh 

Budaya 

Organisasi, 

Pelatihan dan 

Motivasi 

Terhadap Kinerja 

Karyawan pada 

Universitas Tjut 

Nyak Dien 

Medan 

(Hendra, 

2020) 

Metode 

penelitian yang 

digunakan 

pada penelitian 

ini adalah 

kuantitatif, 

dimana 

variabel diukur 

dengan skala 

likert. 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

secara parsial budaya 

organisasi, pelatihan, dan 

motivasi memiliki 

pengaruh terhadap 

kinerja. Secara simultan 

budaya organisasi, 

pelatihan dan motivasi 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap 

kinerja. 

 

Persamaan: menggunakan 

metode penelitian yang 

sama yaitu metode 

kuantutatif 

Perbedaan: variabel yang 

berbeda 

4. Pengaruh 

Budaya 

Organisasi 

Terhadap Kinerja 

Pegawai dengan 

Lingkungan 

Kerja sebagai 

Variabel 

Moderasi 

(Jufrizen & 

Rahmadhani, 

2020) 

Metode 

penelitian yang 

digunakan pada 

penelitian ini 

adalah metode 

penelitian 

kuantitatif. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan 

dari variabel budaya 

organisasi terhadap variabel 

kinerja pegawai pada PT 

PLN (Persero) Unit Induk 

Wilayah Sumatera Utara. 

Lingkungan kerja tidak 

dapat memoderasi hubungan 

antara variabel budaya 

organisasi terhadap kinerja 

pegawai. Oleh karena itu, 

lingkungan kerja bukan 

variabel moderating dalam 

penelitian ini. Artinya 

variabel lingkungan kerja 

tidak dapat memperkuat atau 

memperlemah hubungan 

antara budaya organisasi 

terhadap kinerja pegawai. 

 

Persamaan: menggunakan 

metode yang sama yaitu 

metode kuantitatif  

Perbedaan: teknik 
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pengambilan sampel yang 

berbeda yaitu menggunakan 

rumus slovin, serta 

menggunakan model 

Moderated Regression 

Analysis (MRA) dengan 

bantuan SmartPLS versi 3. 

5. Pengaruh 

Budaya 

Organisasi dan 

Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Kinerja 

Karyawan PT. 

BPR Desa 

Sangeh 

Abiansemal 

Badung 

(Juliani & 

Suputra, 

2021) 

Metode 

penelitian yang 

digunakan : 

Metode 

Kuantitatif 

Hasil analisis data 

menunjukkan budaya 

organisasi dan lingkungan 

kerja berpengaruh positif 

dan signifikan secara parsial 

dan simultan terhadap 

kinerja karyawan PT. BPR 

Desa Sangeh. Saran yang 

dapat diberikan adalah agar 

meningkatkan budaya 

organisasi dan kondisi 

lingkungan kerja agar 

kinerja karyawan meningkat. 

 

Persamaan: menggunakan 

metode penelitian yang sama 

yaitu metode kuantitatif, 

serta teknik pengambilan 

sampel yang sama yaitu 

menggunakan sampling 

jenuh. 

Perbedaan: perbedaan pada 

variabel Y (variabel terikat). 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan kajian teori diatas, maka kerangka berpikir yang melandasi 

penelitian ini secara teoris budaya organisasi dan lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja. Berikut adalah kerangka berpikir dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 



22 
 

 
 

Gambar II.1 

Kerangka Berpikir 

  

   H1  

 

  H3 

 

    H2  

  

Keterangan : 

X1 : Budaya Organisasi 

X2 : Lingkungan Kerja 

Y : Kepuasan Kerja 

 

2.4 Hipotesis 

Hipotesis kompleks disebut juga dengan hipotesis komposit karena 

memprediksi hubungan antara tiga variabel atau lebih. Hipotesis ini bisa terdiri dari 

dua atau lebih variabel independen. Hipotesis penelitian yang dibuat berdasarkan 

kernagka berpikir diatas, adalah sebagi berikut : 

1. Ho1 : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara Budaya Organisasi terhadap 

Kepuasan Kerja. 

Ha1 : Terdapat pengaruh signifikan antara Budaya Organisasi terhadap 

Kepuasan Kerja. 

2. Ho2 : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara Lingkungan Kerja terhadap 

Kepuasan Kerja. 

Budaya Organisasi 

(X1) 

Lingkungan Kerja 

(X2) 

Kepuasan Kerja 

(Y) 



23 
 

 
 

Ha2 : Terdapat pengaruh signifikan antara Lingkungan Kerja terhadap 

Kepuasan Kerja. 

3. Ho3 : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara Budaya Organisasi dan 

Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja. 

Ha3 : Terdapat pengaruh signifikan antara Budaya Organisasi dan 

Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Desain Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, di mana data 

primer dikumpulkan melalui penggunaan kuesioner. Menurut Sugiono (2010), 

Penelitian Kuantitatif adalah metode penelitian yang didasarkan pada filosofi 

positivisme, dan menggunakan alat penelitian kuantitatif atau statistik untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data dari populasi atau sampel. Metode penelitian 

kuantitatif ini bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah Sampling Jenuh, di mana penentuan 

sampel dilakukan dengan pertimbangan tertentu. (Simanjuntak & Frimayasa, 2023) 

Menurut (Siyoto & Sodik, 2015) dalam (Priadana & Sunarsi, 2021) metode 

penelitian kuantitatif, umumnya masalah yang diteliti memiliki cakupan yang lebih 

luas serta variasi yang lebih kompleks dibandingkan dengan penelitian kualitatif. 

Penelitian kuantitatif lebih sistematis, terencana, terstruktur, jelas dari awal hingga 

akhir penelitian dan tidak dipengaruhi oleh keadaan yang ada pada lapangan. Disisi 

lain, disebutkan bahwa penelitian kuantitatif banyak menuntut penggunaan angka, 

mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penyajian hasil. 

Penyajian hasil dalam bentuk gambar, tabel, grafik atau tampilan lain yang 

representative akan meningkatkan serapan pembaca serta mempermudah 

penyampaian informasi.  

Penelitian ini dilakukan pada karyawan PT. Pegadaian Cabang Kalimalang, 

dengan penyebaran angket atau kuesioner pada periode bulan Mei 2024. Fokus 

penelitian ini adalah pada karyawan PT. Pegadaian Cabang Kalimalang, yang 
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berlokasi di Pasar Terminal Sumber Arta, Jl. KH. Noer Ali no 1-2, RT.005/RW.003, 

Bintara Jaya, Kec. Bekasi Barat. Kota Bekasi, Jawa Barat 17412. 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi menurut Sugiyono (2010) dalam (Niarti, 2021) diartikan sebagai 

wilayah generalasi yang terdiri atas obyek atau sumber yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi yaitu keseluruhan sasaran yang diteliti. Dalam 

penelitian ini populasi yang digunakan yaitu seluruh karyawan PT. Pegadaian 

Cabang Kalimalang. 

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

dalam penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengambilan 

sampel yang dilakukan yaitu sampling jenuh dengan sampel yaitu karyawan PT. 

Pegadaian Cabang Kalimalang dengan jumlah 40 orang. 

Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya tidak lebih besar dari 100 

orang, maka peneliti mengambil 100% jumlah karyawan yang ada. Dengan 

demikian, teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini 

adalah Teknik Sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2018:85) dalam (Simanjuntan & 

Sitio, 2021) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan kuesioner lalu di olah data dengan menggunakan SPSS 

25.0. 
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3.3 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan petunjuk bagaimana caranya 

mengukur suatu variabel. Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang 

sifatnya dapat diamati dan diukur. Definisi operasional variabel merupakan suatu hal 

yang sangat diperlukan, dengan adanya definisi operasional variabel dapat 

menunjukan pada pengambilan sampel yang cocok untuk digunakan, dari pengertian 

diatas dapat dipahami bahwa definisi oprasional variabel merupakan rumusan yang 

memiliki perhitungan yang pasti yang dilambangkan dengan angka-angka, yang 

menggunakan data nominal untuk mempermudah membaca data. (Maharani & 

Syarif, 2022) 

3.3.1 Variabel Independen (X) 

Variabel independen dalam penelitian ini yaitu budaya organisasi (X1) dan 

lingkungan kerja (X2). Menurut (Sugiyono, 2013:39) Variabel bebas adalah 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen (terikat). (Suryantoro et al., 2020) 

3.3.2 Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu kepuasan kerja (Y). Menurut 

Sugiyono (2009), Variabel dependen (terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi sebab, karena adanya variabel bebas. (Suryantoro et al., 2020) 

Penelitian ini menggunakan definisi operasional variabel sebagai pedoman 

dalam penelitian ini. Definisi operasional dari variabel-variabel tersebut sebagai 

berikut: 
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Tabel III.1 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Definisi Operasional Indikator Skala 

Budaya 

Organisasi 

(X1) 

Menurut Shaari et all 

(2019:26) Budaya 

organisasi adalah 

pengaturan norma-norma 

dasar yang telah 

berkembang di kelompok 

saat menangani masalah 

internal dan eksternal. Dan 

norma-norma ini telah 

dipandang sebagai cara 

yang benar untuk 

berperilaku. (Sapitri & 

Pancasasti, 2022) 

1. Inovasi dan 

Pengambilan 

resiko 

2. Orientasi hasil 

3. Orientasi karyawan 

4. Orientasi tim 

5. Iklim organisasi 

Likert 

Lingkungan 

Kerja (X2) 

Menurut Sedarmayanti 

(2014:3) menyatakan 

bahwa lingkungan kerja 

tidak hanya mencakup 

peralatan yang digunakan 

di tempat kerja. Tetapi 

juga, dalam arti yang lebih 

luas, praktik kerja individu 

dan kelompok serta 

pengaturan kerja. (Juliani 

& Suputra, 2021) 

1. Penerangan 

2. Suhu ruang 

3. Kebisingan 

4. Sarana&Prasarana 

5. Komunikasi antar 

karyawan 

Likert 

 

Kepuasan 

Kerja (Y) 

Kepuasan kerja 

merupakan suatu 

pandangan yang positif 

dari karyawan termasuk 

perilaku terhadap 

pekerjaannya melalui 

penilaian terhadap 

pekerjaan seseorang 

sebagai rasa penghargaan 

dalam mencapai salah satu 

nilai penting pekerjaan. 

(Rizky, 2022) 

1. Pekerjaan  

2. Gaji/upah 

3. Kesempatan 

promosi 

4. Gaya 

kepemimpinan 

5. Jaminan kerja 

Likert 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2013:224) teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. (Purwanto, 2021) 

Metode Pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Metode pengumpulan data sebagai suatu 

metode yang independen terhadap metode analisis data atau bahkan menjadi alat 

utama metode dan teknik analisis data. Data yang dikumpulkan dalam penelitian 

akan digunakan untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan pada rumusan 

masalah dan kemudian akan digunakan sebagai dasar dalam pengambilan 

kesimpulan atau keputusan. 

a. Angket (Kuesioner) 

Menurut Sugiyono (2014:230) dalam (Baharnadi, 2022)  kuesioner ialah 

teknik pengumpulan data dengan cara peneliti menyebarkan daftar pertanyaan atau 

pernyataan yang tertulis kemudian dijawab oleh responden. Angket ini diajukan 

untuk mengetahui tanggapan responden terhadap pertanyaan yang sudah tersedia. 

Peneliti disini menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode angket, 

pengisian angket/kuesioner akan dilakukan secara online, dengan mennggunakan 

aplikasi google form yang akan disebarkan kepada karyawan PT. Pegadaian Cabang 

Kalimalang. 
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Tabel III.2 

Skala Likert 

No Jawaban Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Kurang Setuju (KS) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan cara untuk menganalisis data penelitian, 

termasuk alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam penelitian. 

Berdasarkan keterangan di atas, sifat analisis data yang peneliti gunakan ialah 

sebagai berikut: 

1. Uji Kualitas Data  

a. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 

kesahihan sesuatu instrumen,. Teknik pengujian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan Korelasi Bivariate Pearson, taraf signifikan 0,05 apabila nilai 

signifikannya ≥ 0,05 maka instrumen pertanyaan dianggap valid. Sebaliknya, jika 

nilai signifikannya ≤ 0,05 maka instrumen pertanyaan tersebut tidak valid.  

Tujuan dari uji validitas adalah untuk mengetahui kevalidan angket/kuesioner. 

Berikut dasar pengambilan keputusan uji validitas: 

“r hitung > r tabel” = valid 

“r hitung < r tabel” = tidak valid 
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b. Uji Reliabilitas  

Menurut Sugiyono (2017:130) dalam (Putri et al., 2023) menyatakan bahwa uji 

reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang 

sama, akan menghasilkan data yang sama. Reliabilitas diartikan sebagai suatu hal 

yang dapat dipercaya atau keadaan dapat dipercaya, uji reliabilitas berfungsi untuk 

mengetahui tingkat konsistensi suatu angket yang digunakan oleh peneliti. Sehingga 

angket tersebut dapat digunakan untuk menguruk variable penelitian, meskipun 

dilakukan secara berulang-ulang dengan angket yang sama. Uji reliabilitas dilakukan 

secara Bersama-sama seluruh butir pertanyaan dan pernyataan dalam angket 

penelitian. Dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas yaitu: 

1. Jika nilai Cronbch’s Alpha lebih besar 0,6 maka angket atau kuesioner 

dinyatakan reliabel atau konsisten. 

2. Jika nilai Cronbch’s Alpha lebih kecil 0,6 maka angket atau kuesioner 

dinyatakan tidak reliabel atau tidak konsisten. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi variabel 

terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah model regresi yang berdistribusi normal. Uji normalitas 

bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel berdistribusi normal 

atau tidak, untuk menguji suatu data berdistribusi normal atau tidak, dapat diketahui 

dengan menggunakan Histogram Dependent dan Grafik normal P-Plot melalui 

bantuan SPSS for windows. (Ana Ramadhayanti, 2019) 
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b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

persamaan atau perbedaan varians antara satu residual observasi dengan residual 

lainnya dalam model regresi. Jika variansi residual dipertahankan dari satu 

pengamatan ke pengamatan lain, dikatakan homoskedastis, dan jika berbeda 

dikatakan heteroskedastis. Ada tidaknya heteroskedastis dapat diketahui dengan ada 

tidaknya pola tertentu dalam distribusi. Jika terdapat plot tertentu, hal ini 

menandakan telah terjadi heteroskedastisitas. Namun, jika sumbu Y tidak memiliki 

pola titik-titik yang jelas menyebar diatas dan di bawah 0, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. (Ana Ramadhayanti, 2019) 

c.  Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas adalah uji yang ditujukan untuk menguji apakah pada 

model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas atau variabel 

independen. Untuk mengetahui apakah terdapat gejala multikolinearitas dapat dilihat 

dari nilai VIF (Variance Inflation Factor). Dengan batas antara 1-10. Jikan nilai VIF 

yang didapatkan berkisar 1-10 maka tidak terjadi multikolinearitas.(Ana 

Ramadhayanti, 2019) 

d.  Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi berganda adalah studi tentang ketergantungan variabel 

dependent pada satu atau lebih variabel independent, yang tujuannya adalah untuk 

memperkirakan rata-rata populasi atau rata-rata variabel dependent berdasarkan nilai 

variabel independent yang diketahui. Uji regresi bertujuan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat 
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(dependent). Pengujian regresi linier terdiri dari dua jenis, yaitu regresi linier 

sederhana dan linier berganda. Untuk persamaan regresi linier berganda melimiki 

berbagai macam koefisien regresi yang jumlahnya lebih dari satu. Persamaan umum 

regresi sebagai berikut. (Ana Ramadhayanti, 2019) 

 Y=a=b1 X1+ b2 X2 + et 

Keterangan: 

Y = Variabel terikat atau dependent 

a = Konstata 

b1.2 = Koefisien regresi variabel bebas 

X1,2 = Variabel bebas atau independent 

et = Error trem / unsur kesalahan 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji T) 

Uji T digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh variabel independent 

yang digunakan dalam penelitian ini secara individual dalam menerangkan variabel 

dependent secara parsial. Atau dengan kalimat lain, uji T dalam regresi linier 

berganda yang dimaksud yaitu untuk menguji apakah parameter (koefisien regresi 

dan konstanta) yang diduga untuk mengestimasi persamaan/model regresi linear 

berganda sudah merupakan parameter yang tepat atau belum. Maksud tepat disini 

adalah parameter tersebut mampu menjelaskan perilaku variabel bebas dalam 

mempengaruhi variabel terkaitnya. 
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Dalam penelitian ini, uji T dilakukan dengan menggunakan program SPSS. 

Ketentuan yang digunakan adalah apabila nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 

maka Ho ditolak atau koefisien regresi signifikan. Sedangkan apabila nilai 

probabilitas lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima atau koefisien regresi tidak 

signifikan. Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan rumus sebagai 

berikut: 

Df 1 = (k-1) 

Df 2= (n-k) 

Keterangan: 

k : jumlah variabel (bebas + terikat) 

n : sampel  

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji statistik F ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

secara bersama-sama atau simultan antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. Uji F merupakan tahapan awal mengidentifikasi model regresi yang 

diestimasi layak atau tidak. Layak (andal) yang dimaksud adalah model yang 

diestimasi layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel-variabel bebas 

terhadap variabel terkait. Untuk itu perlu dilakukan uji F, uji F atau ANOVA 

dilakukan dengan membandingkan tingkat signifikan yang ditetapkan untuk 

penelitian dengan probability value dari hasil penelitian. Untuk menguji hipotesis ini 

digunakan statistik F dengan rumus sebagai berikut: 

Df 1 = (k-1) 
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Df 2= (n-k) 

Keterangan: 

k : adalah jumlah variabel (bebas + terikat) 

n : adalah jumlah observasai/sampel pembentuk 

c. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi mengukur kemampuan model dalam  menjelaskan 

variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi antara nol dan satu. Nilai R2 

yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti bahwa variabel bebas 

menyediakan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 

terkait. Besarnya pengaruh budaya organisasi (X1) dan lingkungan kerja (X2) 

terhadap kepuasan kerja  (Y) dapat diketahui dengan menggunakan analisis koefisien 

determinasi atau KD yang diperoleh dengan mengkuadratkan koefisien korelasinya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT. Pegadaian Cabang Kalimalang yang beralamat 

di Pasar Terminal Sumber Arta, Jl. KH. Noer Ali no 1-2, RT.005/RW.003, Bintara 

Jaya, Kec.Bekasi Barat. Kota Bekasi, Jawa Barat 17412. Dengan penelitian 

kuantitatif melakukan penyebaran kuesioner yang bertujuan untuk mengukur apakah 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Budaya Organisasi dan 

Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja. Jawaban responden dari hasil 

pengumpulan data kuesioner, dengan sampel sebanyak 40 karyawan pada PT. 

Pegadaian Cabang Kalimalang. Pengujian dilakukan dengan menggunakan bantuan 

program SPSS (Statistical Product And Service Solution) Versi 25. 

4.1.1 Karakteristik Responden 

Tabel IV.1 

Hasil uji karakteristik responden berdasarkan Jenis kelamin 

 

Keterangan Jumlah Presentase 

Laki-laki 25 62,5% 

Perempuan 15 37,5% 

Total 40 100% 

Sumber: Data diolah pada tahun 2024 

Berdasarkan tabel IV.1 menunjukan terdiri dari 2 jenis kelamin yaitu laki-laki 

dan perempuan. Dari hasil diatas menunjukan mayoritas responden karyawan pada 

PT. Pegadaian Cabang Kalimalang adalah laki-laki dengan jumlah 25 orang atau 

62,5% dan perempuan dengan jumlah 15 orang atau 37,5%. 
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Tabel IV.2 

Hasil uji karakteristik responden berdasarkan usia 

 

Keterangan  Jumlah Presentase 

< 20 Tahun 0 0 % 

20-30 Tahun 9 25% 

30-40 Tahun 19 47,5% 

>40 Tahun 11 27,5% 

Total 40 100% 

Sumber: Data diolah pada tahun 2024 

Berdasarkan tabel IV.2 hasil dari uji karakteristik responden berdasarkan usia 

yaitu 20-30 Tahun  sebanyak 9 orang, 30-40 Tahun sebanyak 19 orang dan >40 

Tahun sebanyak 11 orang responden karyawan PT. Pegadaian Cabang Kalimalang 

dengan total seluruh responden 40 karyawan. 

Tabel IV.3 

Hasil uji karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 

 

Keterangan Jumlah Presentase 

SMA/Sederajat 11 27,5% 

Diploma (D1-D3) 4 10% 

Sarjana (S1-S3) 25 62,5% 

Total 40 100% 

Sumber: Data diolah pada tahun 2024 

Berdarkan tabel IV.3 hasil dari uji karakteristik menunjukan responden 

berdasarkan pendidikan terakhir yaitu pendidikan terakhir SMA/Sederajat sebanyak 

11 orang, dengan pendidikan terakhir Diploma (D1-D3) sebanyak 4 orang, dengan 

pendidikan Sarjana (S1-S3) sebanyak 25 orang. Dapat disimpulkan bahwa 



35 
 

 
 

karakteristik responden dalam penelitian ini didominasi oleh responden dengan 

pendidikan terakhir Sarjana (S1-S3) yaitu sebanyak 25 responden atau karyawan PT. 

Pegadaian Cabang Kalimalang. Dengan jumlah sampel keseluruhan sebanyak 40 

karyawan. 

Tabel IV.4 

Hasil uji karakteristik responden berdasarkan lama masa kerja 

 

Keterangan Jumlah Presentase 

1-2 Tahun 6 15% 

3-4 Tahun 7 20% 

>5 Tahun 26 65% 

Total 40 100% 

Sumber: Data diolah pada tahun 2024 

Berdasarkan pada tabel IV.4 diatas hasil dari uji karakteristik responden 

berdasarkan lama masa kerja pada karyawan PT. Pegadaian Cabang Kalimalang. 

Terdapat 26 karyawan yang memiliki masa lama bekerja dengan waktu >5 tahun 

dengan jumlah presentase 65%. 

4.1.2 Deskripsi Data Penelitian 

Tabel IV.5 

Hasil Uji Frekuensi Data Angket Kuesioner Responden 

Budaya organisasi (X1) 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS (5) S (4) KS (3) TS (2) STS (1) 

F % F % F % F % F % 

1 Karyawan diberikan 

peluang untuk 

18 45,0 21 52,5 1 2,5 0 0,0 0 0,0 
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berkreativitas dan 

berinovasi 

2 Karyawan memiliki 

motivasi dalam 

menciptakan inovasi 

kerja  

24 60,0 14 35,0 2 5,0 0 0,0 0 0,0 

3 Karyawan mampu 

menyelesaikan pekerjaan 

dengan baik 

10 25,0 26 65,0 4 10,0 0 0,0 0 0,0 

4 Perusahaan akan 

memberikan reward 

kepada karyawan yang 

sudah berhasil mencapai 

target yang telah 

ditentukan 

13 32,5 27 67,5 0 0,0 0 0,0 0 0,0 

5 Karyawan selalu 

dilibatkan dalam 

pengambilan keputusan 

13 32,5 25 62,5 2 5,0 0 0,0 0 0,0 

6 Pengambilan keputusan 

disesuaikan dengan 

kondisi karyawan 

19 47,5 21 52,5 0 0,0 0 0,0 0 0,0 

7 Saling menghargai dan 

memberi rasa hormat 

kepada sesama rekan 

kerja 

17 42,5 23 57,5 0 0,0 0 0,0 0 0,0 

8 Apabila terjadi masalah 

ditempat kerja selalu 

diselesaikan dengan baik 

oleh tim kerja 

18 45,0 22 55,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 

9 Pimpinan mempercayai 

karyawan dalam 

menjalankan tugas 

21 52,5 19 47,5 0 0,0 0 0,0 0 0,0 

10 Akses komunikasi yang 

terbuka membuat 

pekerjaan enjadi efektif 

21 52,5 18 45,0 1 2,0 0 0,0 0 0,0 

Sumber: Data diolah pada tahun 2024 

Berdasarkan pada tabel IV.5 hasil dari uji frekuensi data jawaban responden 

yang berkaitan dengan variabel (X1) Budaya Organisasi, bahwa pernyataan yang 

paling dominan direspon oleh responden atau karyawan PT. Pegadaian Cabang 

Kalimalang. Terdapat pada item pernyataan nomor 4 yaitu (Perusahaan akan 

memberikan reward kepada karyawan yang sudah berhasil mencapai target yang 
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telah ditentukan) dengan jumlah responden yang menjawab “Setuju” sebanyak 27 

responden atau 67,5%. 

Tabel IV.6 

Hasil Uji Frekuensi Data Angket Kuesioner Responden 

Lingkungan Kerja (X2) 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS (5) S (4) KS (3) TS (2) STS (1) 

F % F % F % F % F % 

1 Penerangan didalam 

lingkungan kerja sangat 

baik sehingga tidak 

mengganggu aktivitas 

kerja 

14 35,0 26 65,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 

2 Penerangan/cahaya 

diruang kerja sangat 

memadai 

24 60,0 15 37,5 1 2,0 0 0,0 0 0,0 

3 Suhu ruangan 

dilingkungan kerja 

sangat terjaga sehingga 

karyawan merasa 

nyaman 

17 42,5 22 55,0 1 2,0 0 0,0 0 0,0 

4 Sirkulasi udara 

memungkinkan dapat 

bekerja secara optimal 

19 47,5 21 52,5 0 0,0 0 0,0 0 0,0 

5 Suasana tempat kerja 

tenang dan bebas dari 

kebisingan  

18 45,0 22 55,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 

6 Ruang kerja yang 

kondusif sehingga 

membuat karyawan 

merasa nyaman  

10 25,0 19 47,5 1 2,0 0 0,0 0 0,0 

7 Fasilitas yang lengkap 

dapat meningkatkan 

hasil kerja yang 

maksimal 

22 55,0 18 45,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 

8 Sarana dan prasarana 

lingkungan kerja sangat 

memadai 

18 45,0 22 55,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 

9 Komunikasi antar 

karyawan berjalan 

dengan baik 

21 52,5 19 47,5 0 0,0 0 0,0 0 0,0 

10 Hubungan kerja yang 25 62,5 15 37,5 0 0,0 0 0,0 0 0,0 
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erat dapat 

meningkatkan efesiensi 

dalam mencapai tujuan 

yang diinginkan 

Sumber: Data diolah pada tahun 2024 

Berdasarkan pada tabel IV.6 hasil dari uji frekuensi data jawaban responden 

yang berkaitan dengan variabel (X2) Lingkungan Kerja, bahwa pernyataan yang 

paling dominan direspon oleh responden atau karyawan PT. Pegadaian Cabang 

Kalimalang. Terdapat pada item pernyataan nomor 1 dan 10 yaitu (Penerangan 

didalam lingkungan kerja sangat baik sehingga tidak mengganggu aktivitas kerja) 

dengan jumlah responden yang menjawab “Setuju” sebanyak 26 responden atau 

65,0%. Dan (Hubungan kerja yang erat dapat meningkatkan efesiensi dalam 

mencapai tujuan yang diinginkan) dengan jumlah responden yang menjawab “Sangat 

Setuju” sebanyak 25 responden atau 62,5%. 

Tabel IV.7 

Hasil Uji Frekuensi Data Angket Kuesioner Responden 

Kepuasan Karyawan (Y) 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS (5) S (4) KS (3) TS (2) STS (1) 

F % F % F % F % F % 

1 Saya bekerja sesuai 

dengan prosedur 

yang ditentukan 

perusahaan  

12 30,0 26 65,0 2 5,0 0 0,0 0 0,0 

2 Saya mampu 

memahami uraian 

tugas yang diberikan 

13 32,5 25 62,5 2 5,0 0 0,0 0 0,0 

3 Saya menerima gaji 

sesuai dengan 

harapan saya dan 

sesuai dengan 

kompetensi yang 

dimiliki 

23 57,5 17 42,5 0 0,0 0 0,0 0 0,0 
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4 Gaji/upah yang 

diberikan sesuai 

dengan aturan 

perusahaan 

13 32,5 25 62,5 2 5,0 0 0,0 0 0,0 

5 Saya merasa puas 

karena adanya 

kesempatan kerja 

untuk dipromosikan 

22 55,0 17 42,5 1 2,5 0 0,0 0 0,0 

6 Saya merasa puas 

karena perusahaan 

memberikan peluang 

untuk meningkatkan 

potensi karyawan 

14 35,0 24 60,0 2 5,0 0 0,0 0 0,0 

7 Saya merasa senang 

dengan pimpinan 

yang mempunyai 

motivasi kerja tinggi 

15 37,5 23 57,5 2 5,0 0 0,0 0 0,0 

8 Saya merasa senang 

dengan pimpinan 

yang mengutamakan 

partisipasi karyawan 

21 52,5 18 45,0 1 2,5 0 0,0 0 0,0 

9 Perusahaan 

memberikan jaminan 

kerja yang sangat 

memadai 

14 35,0 25 62,5 1 2,5 0 0,0 0 0,0 

10 Saya merasa senang 

karena perusahaan 

memfasilitasi 

jaminan kerja yang 

sangat dibutuhkan 

karyawan 

24 60,0 16 40,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 

Sumber: Data diolah pada tahun 2024 

Berdasarkan pada tabel IV.7 hasil dari uji frekuensi data jawaban responden 

yang berkaitan dengan variabel (Y) Kepuasan Kerja, bahwa pernyataan yang paling 

dominan direspon oleh responden atau karyawan PT. Pegadaian Cabang Kalimalang. 

Terdapat pada item pernyataan nomor 1 dan 4 yaitu (Saya bekerja sesuai dengan 

prosedur yang ditentukan perusahaan) dan (Gaji/upah yang diberikan sesuai dengan 

aturan perusahaan) dengan jumlah responden yang menjawab “Setuju” sebanyak 26 

dan 25 responden atau 65,0% dan 62,5%. 
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4.2 Uji Kualitas Data 

4.2.1 Hasil Uji Validitas 

Uji Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Teknik pengujian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah menggunakan Korelasi Bivariate Pearson, taraf signifikan 

0,05 apabila nilai signifikannya ≥ 0,05 maka instrumen pertanyaan dianggap valid. 

Sebaliknya, jika nilai signifikannya ≤ 0,05 maka instrumen pertanyaan tersebut tidak 

valid. Tujuan dari uji validitas adalah untuk mengetahui kevalidan angket/kuesioner. 

Berikut dasar pengambilan keputusan uji validitas: 

“r hitung > r tabel” = valid 

“r hitung < r tabel” = tidak valid 

Untuk membandingkan antara nilai R tabel dan R hitung dapat menggunakan 

rumus df = n-2. Jumlah data (n) adalah 40 maka df = 40-2= 38. Maka R tabel yang 

didapat yaitu 0,312. 

Tabel IV.8 

Hasil Uji Validitas 

Budaya Organisasi (X1) 

Item 

Pernyataan 
R. Hitung R.Tabel Keterangan 

Butir 1 0,490 0,312 Valid 

Butir 2 0,427 0,312 Valid 

Butir 3 0,597 0,312 Valid 

Butir 4 0,495 0,312 Valid 

Butir 5 0,650 0,312 Valid 

Butir 6 0,453 0,312 Valid 
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Butir 7 0,481 0,312 Valid 

Butir 8 0,419 0,312 Valid 

Butir 9 0,543 0,312 Valid 

Butir 10 0,497 0,312 Valid 

Sumber: Data diolah pada tahun 2024 

Berdasarkan pada tabel IV.8 hasil uji validitas yang didapat dari 40 

responden pada variabel X1 (Budaya Organisasi) dari masing-masing variabel 

terdapat 10 pernyataan yang diajukan. Hasil uji validitas pada variabel X1 (Budaya 

Organisasi) memiliki nilai R hitung paling tinggi sebesar 0,650 pada item nomor 5 

dan yang paling rendah sebesar 0,419 terdapat pada item nomor 8. Disimpulkan 

bahwa data yang diperoleh dari kuesioner dapat dinyatakan valid karena nilai R 

hitung > R tabel. 

Tabel IV.9 

Hasil Uji Validitas 

Lingkungan Kerja (X2) 

Item 

Pernyataan 
R. Hitung R.Tabel Keterangan 

Butir 1 0,525 0,312 Valid 

Butir 2 0,576 0,312 Valid 

Butir 3 0,470 0,312 Valid 

Butir 4 0,332 0,312 Valid 

Butir 5 0,432 0,312 Valid 

Butir 6 0,414 0,312 Valid 

Butir 7 0,544 0,312 Valid 

Butir 8 0,574 0,312 Valid 

Butir 9 0,499 0,312 Valid 

Butir 10 0,504 0,312 Valid 

Sumber: Data diolah pada tahun 2024 
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Berdasarkan pada tabel IV.9 hasil uji validitas yang didapat dari 40 

responden pada variabel X2 (Lingkungan Kerja) dari masing-masing variabel 

terdapat 10 pernyataan yang diajukan. Hasil uji validitas pada variabel X2 

(Lingkungan Kerja) memiliki nilai R hitung paling tinggi sebesar 0,576 pada item 

nomor 2 dan yang paling rendah sebesar 0,332 terdapat pada item nomor 4. 

Disimpulkan bahwa data yang diperoleh dari kuesioner dapat dinyatakan valid 

karena nilai R hitung > R tabel. 

Tabel IV.10 

Hasil Uji Validitas 

Kepuasan Kerja (Y) 

Item 

Pernyataan 
R. Hitung R.Tabel Keterangan 

Butir 1 0,655 0,312 Valid 

Butir 2 0,539 0,312 Valid 

Butir 3 0,316 0,312 Valid 

Butir 4 0,556 0,312 Valid 

Butir 5 0,440 0,312 Valid 

Butir 6 0,496 0,312 Valid 

Butir 7 0,423 0,312 Valid 

Butir 8 0,509 0,312 Valid 

Butir 9 0,478 0,312 Valid 

Butir 10 0,531 0,312 Valid 

Sumber: Data diolah pada tahun 2024 

Berdasarkan pada tabel IV.10 hasil uji validitas yang didapat dari 40 

responden pada variabel Y (Kepuasan Kerja) dari masing-masing variabel terdapat 

10 pernyataan yang diajukan. Hasil uji validitas pada variabel Y (Kepuasan Kerja) 

memiliki nilai R hitung paling tinggi sebesar 0,655 pada item nomor 1 dan yang 

paling rendah sebesar 0,316 terdapat pada item nomor 3. Disimpulkan bahwa data 
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yang diperoleh dari kuesioner dapat dinyatakan valid karena nilai R hitung > R 

tabel. 

4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2017:130) dalam (Putri et al., 2023) menyatakan bahwa uji 

reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang 

sama, akan menghasilkan data yang sama. Reliabilitas diartikan sebagai suatu hal 

yang dapat dipercaya atau keadaan dapat dipercaya, uji reliabilitas berfungsi untuk 

mengetahui tingkat konsistensi suatu angket yang digunakan oleh peneliti. Sehingga 

angket tersebut dapat digunakan untuk menguruk variable penelitian, meskipun 

dilakukan secara berulang-ulang dengan angket yang sama. Uji reliabilitas dilakukan 

secara Bersama-sama seluruh butir pertanyaan dan pernyataan dalam angket 

penelitian. Dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas yaitu: 

a) Jika nilai Cronbch’s Alpha lebih besar 0,6 maka angket atau kuesioner 

dinyatakan reliabel atau konsisten. 

b) Jika nilai Cronbch’s Alpha lebih kecil 0,6 maka angket atau kuesioner 

dinyatakan tidak reliabel atau tidak konsisten. 

Tabel IV.11 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan 

Budaya Organisasi (X1) 0,717 Reliabel 

Lingkungan Kerja (X2) 0,709 Reliabel 

Kepuasan Kerja (Y) 0,713 Reliabel 

Sumber: Data diolah pada tahun 2024 
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Berdasarkan pada tabel IV.11 diatas dapat dijelaskan bahwa hasil uji 

reliabilitas pada masing-masing variabel, karena nilai Cronbach’s Alpha untuk 

variabel Budaya Organisasi (X1) sebesar 0,717, nilai variabel Lingkungan Kerja 

(X2) sebesar 0,709, dan nilai variabel Kepuasan Kerja (Y) sebesar 0,713. Dapat 

disimpulkan bahwa data reliabilitas tersebut telah memenuhi syarat reliabilitas 

instrument. Dan dapat dikatakan valid dan layak untuk digunakan dalam 

pengumpulan data penelitian ini. 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Hasil Uji Normalitas 

Tabel IV.12 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardi

zed Residual 

N 40 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

1,10988204 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,104 

Positive ,104 

Negative -,061 

Test Statistic ,104 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data SPSS diolah pada tahun 2024 

Uji Normalitas dapat diketahui jika data tersebut  > dari 0,05. Dapat dilihat 

pada tabel IV.12 hasil dari uji normalitas yang didapat yaitu 0,200 > 0,05. Maka data 

tersebut dinyatakan Normal. 
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Gambar IV.1 

Hasil Grafik Normalitas Plot 

 
Sumber: Data SPSS diolah pada tahun 2024 

Grafik normal dari pola yang menunjukkan penyebaran titik-titik disekitar 

garis diagonal dan mengikut arah garis diagonal mengindikasikan model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

4.3.2 Hasil Uji Heteroskedastistas 

Gambar IV.2 

Hasil Uji Heteroskedastistas 

 
Sumber: Data SPSS diolah pada tahun 2024 
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Dari gambar diatas menunjukkan sebaran titik tidak membentuk suatu 

pola/alur tertentu, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas atau 

dengan kata lain terjadi homoskedastisitas. 

4.3.3 Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah uji yang ditujukan untuk menguji apakah pada 

model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas atau variabel 

independen. Untuk mengetahui apakah terdapat gejala multikolinearitas dapat dilihat 

dari nilai VIF (Variance Inflation Factor). Dengan batas antara 1-10. Jika nilai VIF 

yang didapatkan berkisar 1-10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

Tabel IV.13 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) ,171 3,342  ,051 ,959   

Budaya Organisasi ,572 ,110 ,574 5,199 ,000 ,379 2,640 

Lingkungan Kerja ,414 ,118 ,386 3,498 ,001 ,379 2,640 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber: Data SPSS diolah pada tahun 2024 

Pada tabel IV.13 diatas nilai VIF yang didapat yaitu sebesar 2,640 yang berarti 

< 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara Budaya 

Organisasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja. 

4.3.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan model regresi linier dengan satu 

variabel kontinu dan k (dua atau lebih) variabel bebas. Data yang terkumpul diolah 

dengan beberapa model regresi linier berganda. 
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Tujuan analisis linear berganda adalah untuk mengukur pengaruh variabel didalam 

sebuah penelitian, penelitian ini mempunyai variabel budaya organisasi (X1) dan 

lingkungan kerja (X2) terhadap kepuasan kerja (Y). 

Tabel IV.14 

Analisis Regresi Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) ,171 3,342  ,051 ,959   

Budaya Organisasi ,572 ,110 ,574 5,199 ,000 ,379 2,640 

Lingkungan Kerja ,414 ,118 ,386 3,498 ,001 ,379 2,640 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber: Data SPSS diolah pada tahun 2024 

Y=a=b1 X1+ b2 X2 + et 

Keterangan: 

Y = Kepuasan Kerja  

a = Konstata 

b1.2 = Koefisien Regresi 

X1 = Budaya Organisasi 

X2 = Lingkungan Kerja 

et = Error trem / unsur kesalahan 

Berdasarkan dari data pada tabel IV.14 diatas adalah hasil dari nilai 

Coefficients dalam penelitian ini untuk persamaan regresi linier berganda. 

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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Y = 0,171 + 0,572 (X1)  + 0,414 (X2) 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Nilai konstanta sebesar 0,171 menunjukan bahwa budaya organisasi dan 

lingkungan kerja tidak ada atau bernilai nol maka nilai kepuasan kerja 

karyawan sebesar 0,171. 

2. Nilai koefisien regresi variabel X1 budaya organisasi bernilai positif (+) 

sebesar 0,572 maka bisa diartikan bahwa jika variabel X1 meningkat maka 

variabel Y juga meningkat. 

3. Nilai koefisien regresi variabel X2 lingkungan kerja bernilai positif (+) 

sebesar 0,414 maka bisa diartikan bahwa jika variabel X2 meningkat maka 

variabel Y juga meningkat. 

4.4 Pengujian Hipotesis 

4.4.1 Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Uji T digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh parsial variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Syarat diterimanya hipotesis apabila nilai T hitung > 

T tabel dengan taraf signifikan < 0,05. Dengan menggunakan sampel 40 karyawan 

dengan rumus df = (n-2). (40-2=38) Maka T hitung yang didapat sebesar 2,024. 

Tabel IV.15 

Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,171 3,342  ,051 ,959 

Budaya Organisasi ,572 ,110 ,574 5,199 ,000 

Lingkungan Kerja ,414 ,118 ,386 3,498 ,001 
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a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber: Data SPSS diolah pada tahun 2024 

Uji Hipotesis (H1) 

Ho = Tidak terdapat pengaruh signifikan antara Budaya Organisasi terhadap 

Kepuasan Kerja. 

Ha = Terdapat pengaruh signifikan antara Budaya Organisasi terhadap Kepuasan 

Kerja. 

Dapat dilihat dari tabel IV.14 diatas hasil uji T menunjukkan bahwa nilai T 

hitung 5,199 > T tabel 2,024 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 yaitu nilai T hitung 

lebih besar dari T tabel artinya (Ho1) ditolak dan (Ha1) diterima. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan antara Budaya Organisasi 

terhadap Kepuasan Kerja. 

Uji Hipotesis (H2) 

Ho = Tidak terdapat pengaruh signifikan antara Lingkungan Kerja terhadap 

Kepuasan Kerja. 

Ha = Terdapat pengaruh signifikan antara Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan 

Kerja. 

Dapat dilihat dari tabel IV.14 diatas hasil uji T menunjukkan bahwa nilai T 

hitung 3,498 >  T tabel 2,024 dan nilai signifikan 0,001 < 0,05 yaitu nilai T hitung 

lebih besar dari T tabel artinya (Ho2) ditolak dan (Ha2) diterima. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan antara Lingkungan Kerja 

terhadap Kepuasan Kerja. 
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4.4.3 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Uji statistik F ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

secara bersama-sama atau simultan antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. Uji F merupakan tahapan awal mengidentifikasi model regresi yang 

diestimasi layak atau tidak. Layak (andal) yang dimaksud adalah model yang 

diestimasi layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel-variabel bebas 

terhadap variabel terkait. Untuk itu perlu dilakukan uji F, uji F atau ANOVA 

dilakukan dengan membandingkan tingkat signifikan yang ditetapkan untuk 

penelitian dengan probability value dari hasil penelitian. Untuk menguji hipotesis ini 

digunakan statistik F dengan rumus sebagai berikut: 

Df 1 = (k-1) = (3-1=2) 

Df 2 = (n-k) = (40-3=37) 

Keterangan: 

k : adalah jumlah variabel (bebas + terikat) 

n : adalah jumlah observasai/sampel pembentuk 

Maka F tabel yang didapat sebesar 3,25 

Tabel IV.16 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 232,933 2 116,467 89,698 ,000
b
 

Residual 48,042 37 1,298 
  

Total 280,975 39 
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a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi 

Sumber: Data SPSS diolah pada tahun 2024 

Uji Hipotesis (H3) 

Ho = Tidak terdapat pengaruh signifikan antara Budaya Organisasi dan Lingkungan 

Kerja terhadap Kepuasan Kerja. 

Ha = Terdapat pengaruh signifikan antara Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja 

terhadap Kepuasan Kerja.. 

Dari tabel IV.16 diatas hasil dari uji F menunjukkan bahwa F hitung 89,698 

> F tabel 3,25 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 yaitu nilai F hitung lebih besar dari F 

tabel artinya (Ho3) ditolak dan (Ha3) diterima. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja. 

4.5 Uji Koefisien Determinasi 

4.5.1 Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial 

Tabel IV.17 

Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial X1 terhadap Y 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,879
a
 ,772 ,766 1,297 

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi 

Sumber: Data SPSS diolah pada tahun 2024 

 

Dapat dilihat dari tabel IV.17 diatas nilai R Square yang didapat yaitu 

sebesar 0,772 maka bisa disimpulkan bahwa besaran pengaruh variabel (X1) Budaya 
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Organisasi terhadap variabel (Y) Kepuasan Kerja sebesar 77,2%. Sisanya 22,8% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti motivasi, 

kompensasi, dan kinerja yang mempengaruhi kepuasan kerja. 

Tabel IV.18 

Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial X2 terhadap Y 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,839
a
 ,704 ,696 1,479 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja 

Sumber: Data SPSS diolah pada tahun 2024 

Dapat dilihat dari tabel IV.18 diatas nilai R Square yang didapat yaitu 

sebesar 0,704 maka bisa disimpulkan bahwa besaran pengaruh variabel (X2) 

Lingkungan Kerja terhadap variabel (Y) Kepuasan Kerja sebesar 70,4%. Sisanya 

29,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti 

motivasi, kompensasi, dan kinerja yang mempengaruhi kepuasan kerja. 

4.5.2 Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan 

Tabel IV.19 

Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan X1 dan X2 terhadap Y 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,911
a
 ,829 ,820 1,139 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi 

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber: Data SPSS diolah pada tahun 2024 

Dapat dilihat dari tabel IV.19 diatas nilai R Square yang didapat yaitu 

sebesar 0,829 maka bisa disimpulkan bahwa besaran pengaruh variabel (X1) Budaya 

Organisasi dan variabel (X2) Lingkungan Kerja terhadap variabel (Y) Kepuasan 
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Kerja sebesar 82,9%. Sisanya 17,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini seperti motivasi, kompensasi, dan kinerja yang mempengaruhi 

kepuasan kerja. 

4.6 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.6.1 Pengaruh (X1) Budaya Organisasi terhadap (Y) Kepuasan Kerja  

Hasil dari pengujian Uji T menunjukkan bahwa hasil pada variabel budaya 

organisasi (X1) terhadap kepuasan kerja (Y) memiliki T hitung lebih besar dari pada 

T tabel (5,199 > 2,024) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 artinya (Ho1) ditolak, (Ha1) 

diterima yang menunjukkan bahwa variabel (X1) budaya organisasi memiliki 

hubungan yang searah dengan variabel (Y) kepuasan kerja. Maka dapat disimpulkan 

budaya organisasi memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT. Pegadaian Cabang Kalimalang. Berdasarkan hasil dari penelitian 

diatas, penelitian ini searah dengan penelitian terdahulu yang hasilnya memiliki 

kesamaan yaitu budaya organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan 

kerja yaitu penelitian milik (Utomo et al., 2021) 

4.6.2 Pengaruh (X2) Lingkungan Kerja terhadap (Y) Kepuasan Kerja 

Hasil dari pengujian Uji T menunjukkan bahwa hasil pada variabel 

lingkungan kerja (X2) terhadap kepuasan kerja (Y) memiliki T hitung lebih besar 

dari pada T tabel (3,498 > 2,024) dan nilai signifikan 0,001 < 0,05 artinya (Ho2) 

ditolak, (Ha2) diterima yang menunjukkan bahwa variabel (X2) lingkungan kerja 

memiliki hubungan yang searah dengan variabel (Y) kepuasan kerja. Maka dapat 

disimpulkan budaya organisasi memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan PT. Pegadaian Cabang Kalimalang. Berdasarkan hasil 
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penelitian diatas, penelitian ini searah dengan penelitian terdahulu yang hasilnya 

memiliki kesamaan yaitu lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 

kepuasan kerja yaitu penelitian milik (Irma & Yusuf, 2020) 

4.6.3 Pengaruh (X1) Budaya Organisasi dan (X2) Lingkungan Kerja 

terhadap (Y) Kepuasan Kerja 

Hasil dari pengujian Uji F menunjukkan bahwa hasil pada variabel budaya 

organisasi (X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap kepuasan kerja (Y) memiliki F 

hitung lebih besar dari pada F hitung 89,698 > F tabel 3,25 dan nilai signifikan 

0,000 < 0,05 artinya (Ho3) ditolak, (Ha3) diterima yang menunjukkan bahwa variabel 

(X1) budaya organisasi dan (X2) lingkungan kerja memiliki hubungan yang searah 

dengan variabel (Y) kepuasan kerja. Maka dapat disimpulkan bahwa budaya 

organisasi dan lingkungan kerja memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan PT. Pegadaian Cabang Kalimalang. Berdasarkan hasil 

penelitian diatas, penelitian ini searah dengan penelitian terdahulu yang hasilnya 

memiliki kesamaan yaitu budaya organisasi dan lingkungan kerja berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepuasan kerja yaitu penelitian milik (Dameria & Ekawati, 2022) 

4.7 Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh antara budaya 

organisasi dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

Pegadaian Cabang Kalimalang. Hal ini membuktikan bahwa budaya dalam suatu 

organisasi memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap kepuasan kerja. 

Perusahaan yang memberikan reward kepada karyawan yang mampu 

menyelesaikan pekerjaan dengan baik serta mencapai target yang diberikan 
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perusahaan, dan gaji/upah karyawan yang sesuai dapat meningkatkan kepuasan 

kerja. Dengan lingkungan kerja yang kondusif dan nyaman dapat mempengaruhi 

kepuasan kerja karyawan, dimana hal tersebut diharapkan perusahaan dapat 

selalu menciptakan lingkungan kerja yang baik. 

4.8 Keterbatasan Penelitian 

Dalam proses penelitian terdapat beberapa faktor-faktor keterbatasan yang 

mempengaruhi yaitu sebagai berikut: 

1. Adanya keterbatasan waktu penelitian dan kemampuan peneliti. 

2. Peneliti hanya melakukan pengkajian terhadap pengaruh budaya organisasi 

dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja sehingga perlu dikembangkan 

oleh penelitian selanjutnya. 

3. Kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan analisis data, diharapkan 

penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan metode yang 

berbeda, serta sampel yang luas dan lengkap. 

4. Dalam pengumpulan data, informasi yang diberikan oleh responden dalam 

kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang 

sebenarnya, hanya asumsi dan pemahaman yang berbeda setiap responden. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan yaitu 

pengaruh budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan 

PT. Pegadaian Cabang Kalimalang maka kesimpulan yang didapat yaitu : 

1. Berdasarkan pengujian Hipotesis dengan Uji T terdapat pengaruh secara 

signifikan antara Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. 

Pegadaian Cabang Kalimalang. Dapat dibuktikan pada variabel (X1) Budaya 

Organisasi memiliki T hitung lebih besar dari pada T tabel (5,199 > 2,024) 

dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 artinya (Ho1) ditolak dan (Ha1) diterima 

yang menunjukkan bahwa variabel (X1) budaya organisasi memiliki 

hubungan yang searah dengan variabel (Y) kepuasan kerja.  

2. Berdasarkan pengujian Hipotesis dengan Uji T terdapat pengaruh secara 

signifikan antara Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. 

Pegadaian Cabang Kalimalang. Dapat dibuktikan pada variabel (X2) 

Lingkungan Kerja memiliki T hitung lebih besar dari pada T tabel (3,498 > 

2,024) dan nilai signifikan (0,001 < 0,05) artinya (Ho2) ditolak dan (Ha2) 

diterima yang menunjukkan bahwa variabel (X2) lingkungan kerja memiliki 

hubungan yang searah dengan variabel (Y) kepuasan kerja.  

3. Berdasarkan pengujian Hipotesis dengan Uji F terdapat pengaruh secara 

signifikan antara Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan PT. Pegadaian Cabang Kalimalang. Dapat 

dibuktikan pada variabel (X1) Budaya Organisasi dan (X2) Lingkungan Kerja 
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memiliki F hitung lebih besar dari pada F tabel (89,698 > 3,25) dan nilai 

signifikan (0,000 < 0,05) artinya (Ho3) ditolak dan (Ha3) diterima yang 

menunjukkan bahwa variabel (X1) Budaya Organisasi dan (X2) lingkungan 

kerja memiliki hubungan yang searah dengan variabel (Y) kepuasan kerja.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, maka peneliti memberikan saran 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan, disarankan perusahaan berfokus pada karyawan dan 

melibatkan karyawan dalam pengambilan keputusan agar karyawan bisa 

menyesuaikan diri dengan kondisi tersebut. 

2. Bagi peneliti, disarankan untuk melakukan kaji lebih banyak sumber maupun 

referensi yang terkait dengan budaya organisasi dan lingkungan kerja 

terhadap kepuasan kerja agar hasil penelitian yang didapat lebih baik dan 

lengkap. 

3. Bagi akademis, disarankan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi pada 

bidang manajemen sumber daya manusia, dan dapat memberikan wawasan 

luas untuk mempelajari lebih dalam tentang pengaruh budaya organisasi dan 

lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja. 
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Lampiran 1  

A. Identitas Responden 

Email   : 

Nama   : 

Usia   :  

Jenis kelamin  :  

Pendidikan terakhir : 

Lama kerja  : 

B. Petunjuk pengisian kuesioner 

1. Bacalah sejumlah pernyataan dibawah ini dengan teliti. 

2. Mohon isi kuesioner ini dengan lengkap dari seluruh pertanyaan yang 

ada. 

3. Berilah tanda (√) pada kolom jawaban yang tersedia 

4. Terdapat 5 alternatif pengisisan jawaban, yaitu: 

STS : Sangat Tidak Setuju (1) 

TS  : Tidak Setuju (2) 

KS  : Kurang Setuju (3) 

S  : Setuju (4) 

SS  : Sangat Setuju (5) 

C. Pernyataan  

Budaya Organisasi (X1) 

 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

1 Karyawan diberikan peluang untuk 

berkreativitas dan berinovasi 

     

2 Motivasi karyawan dalam 

menciptakan inovasi baru 

     

3 Karyawan mampu menjelaskan 

pekerjaan dengan baik 

     

4 Perusahaan akan memberikan reward 

kepada karyawan yang sudah 

berhasil mencapai target yang telah 

ditentukan 

     

5 Karyawan selalu dilibatkan dalam 

pengambilan keputusan 

     

6 Pengambilan keputusan disesuaikan 

dengan kondisi karyawan 

     

7 Saling menghargai dan memberi rasa 

hormat kepada sesama rekan kerja 

     

8 Apabila terjadi masalah ditempat 

kerja selalu diselesaikan dengan baik 

oleh tim kerja 

     

9 Pimpinan mempercayai karyawan 

dalam menjalankan tugas 

     

10 Akses komunikasi yang terbuka      
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membuat pekerjaan enjadi efektif 

 

Lingkungan Kerja (X2) 

 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

1 Penerangan didalam lingkungan 

kerja sangat baik sehingga tidak 

mengganggu aktivitas kerja 

     

2 Penerangan/cahaya diruang kerja 

sangat memadai 

     

3 Suhu ruangan dilingkungan kerja 

sangat terjaga sehingga karyawan 

merasa nyaman 

     

4 Sirkulasi udara memungkinkan dapat 

bekerja secara optimal 

     

5 Suasana tempat kerja tenang dan 

bebas dari kebisingan  

     

6 Ruang kerja yang kondusif sehingga 

membuat karyawan merasa nyaman  

     

7 Fasilitas yang lengkap dapat 

meningkatkan hasil kerja yang 

maksimal 

     

8 Sarana dan prasarana lingkungan 

kerja sangat memadai 

     

9 Komunikasi antar karyawan berjalan 

dengan baik 

     

10 Hubungan kerja yang erat dapat 

meningkatkan efesiensi dalam 

mencapai tujuan yang diinginkan 

     

 

Kepuasan Kerja (Y) 

No Pernyataan STS TS KS S SS 

1 Saya bekerja sesuai dengan prosedur 

yang ditentukan perusahaan  

     

2 Saya mampu memahami uraian tugas 

yang diberikan 

     

3 Saya menerima gaji sesuai dengan 

harapan saya dan sesuai dengan 

kompetensi yang dimiliki 

     

4 Gaji/upah yang diberikan sesuai 

dengan aturan perusahaan 

     

5 Saya merasa puas karena adanya 

kesempatan kerja untuk 

dipromosikan 

     

6 Saya merasa puas karena perusahaan      
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memberikan peluang untuk 

meningkatkan potensi karyawan 

7 Saya merasa senang dengan 

pimpinan yang mempunyai motivasi 

kerja tinggi 

     

8 Saya merasa senang dengan 

pimpinan yang mengutamakan 

partisipasi karyawan 

     

9 Perusahaan memberikan jaminan 

kerja yang sangat memadi 

     

10 Saya merasa senang karena 

perusahaan memfasilitasi jaminan 

kerja yang sangat dibutuhkan 

karyawan 
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Lampiran 2 

No. (X1) BUDAYA ORGANISASI 

1. 3 4 5 4 4 5 5 4 5 4 43 

2. 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 43 

3. 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

4. 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 

5. 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 

6. 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 45 

7. 4 5 3 4 4 4 5 4 4 5 42 

8. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

9. 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 42 

10 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 44 

11. 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 43 

12. 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 44 

13. 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 39 

14. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

15. 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 42 

16. 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 46 

17. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

18. 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 45 

19. 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 44 

20. 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 44 

21. 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 42 

22. 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 44 

23. 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 44 

24. 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 45 

25. 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 46 

26. 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 44 

27. 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 46 

28. 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 45 

29. 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 44 

30. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

31. 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 46 

32. 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 48 

33. 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 46 

34. 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 44 

35. 4 5 4 4 4 5 5 4 4 3 42 

36. 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 44 

37. 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 44 

38. 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 41 

39. 5 4 3 4 3 4 4 5 4 5 41 

40. 4 5 3 4 3 4 4 5 4 4 40 
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Lampiran 3 

No. (X2) LINGKUNGAN KERJA 

1. 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 44 

2. 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 47 

3. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4. 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 47 

5. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

6. 5 5 3 5 5 3 4 5 4 4 43 

7. 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 46 

8. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

9. 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 45 

10. 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 45 

11. 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 43 

12. 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 45 

13. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

14. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

15. 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 40 

16. 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 47 

17. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

18. 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 46 

19. 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 46 

20. 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 46 

21. 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 44 

22. 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 45 

23. 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 45 

24. 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 47 

25. 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 46 

26. 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 46 

27. 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 46 

28. 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 44 

29. 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 45 

30. 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 48 

31. 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 45 

32. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

33. 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 45 

34. 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 44 

35. 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 43 

36. 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 44 

37. 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 45 

38. 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 43 

39. 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 44 

40. 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 45 
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Lampiran 4 

No. (Y) KEPUASAN KERJA 

1. 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 44 

2. 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 43 

3. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

4. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5. 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 40 

6. 5 4 5 3 5 4 4 4 3 5 42 

7. 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 43 

8. 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 42 

9. 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 44 

10. 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 45 

11. 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 44 

12. 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 43 

13. 3 3 5 4 4 5 4 4 4 4 40 

14. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

15. 4 3 5 3 3 5 5 3 5 5 41 

16. 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 46 

17. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

18. 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 45 

19. 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 45 

20. 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 45 

21. 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 42 

22. 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 43 

23. 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 44 

24. 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 45 

25. 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 45 

26. 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 44 

27. 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 44 

28. 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 44 

29. 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 44 

30. 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 48 

31. 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 44 

32. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

33. 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 44 

34. 4 5 4 4 5 4 3 5 4 4 42 

35. 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 44 

36. 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 43 

37. 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 44 

38. 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 40 

39. 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 43 

40. 3 4 4 5 4 3 4 5 4 4 40 
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Lampiran 5 

Hasil Uji Validitas (X1) Budaya Organisasi 

 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 TOTAL 

X1.1 Pearson Correlation 1 ,129 ,197 ,047 ,196 ,085 ,072 ,218 ,191 ,294 ,490** 

Sig. (2-tailed)  ,428 ,222 ,775 ,226 ,601 ,658 ,177 ,237 ,065 ,001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X1.2 Pearson Correlation ,129 1 -,022 ,168 ,151 ,217 ,056 ,179 ,123 ,077 ,427** 

Sig. (2-tailed) ,428  ,892 ,302 ,352 ,180 ,733 ,269 ,449 ,635 ,006 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X1.3 Pearson Correlation ,197 -,022 1 ,098 ,427** ,188 ,570** ,026 ,424** ,080 ,597** 

Sig. (2-tailed) ,222 ,892  ,548 ,006 ,245 ,000 ,872 ,006 ,625 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X1.4 Pearson Correlation ,047 ,168 ,098 1 ,237 ,195 ,267 ,231 ,126 ,244 ,495** 

Sig. (2-tailed) ,775 ,302 ,548  ,142 ,228 ,096 ,152 ,440 ,130 ,001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X1.5 Pearson Correlation ,196 ,151 ,427** ,237 1 ,162 ,307 ,096 ,478** ,209 ,650** 

Sig. (2-tailed) ,226 ,352 ,006 ,142  ,317 ,054 ,554 ,002 ,197 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X1.6 Pearson Correlation ,085 ,217 ,188 ,195 ,162 1 -,008 ,146 ,203 ,137 ,453** 

Sig. (2-tailed) ,601 ,180 ,245 ,228 ,317  ,963 ,369 ,209 ,399 ,003 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X1.7 Pearson Correlation ,072 ,056 ,570** ,267 ,307 -,008 1 -,066 ,210 ,046 ,481** 

Sig. (2-tailed) ,658 ,733 ,000 ,096 ,054 ,963  ,685 ,193 ,777 ,002 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X1.8 Pearson Correlation ,218 ,179 ,026 ,231 ,096 ,146 -,066 1 -,045 ,367* ,419** 

Sig. (2-tailed) ,177 ,269 ,872 ,152 ,554 ,369 ,685  ,781 ,020 ,007 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X1.9 Pearson Correlation ,191 ,123 ,424** ,126 ,478** ,203 ,210 -,045 1 ,046 ,543** 

Sig. (2-tailed) ,237 ,449 ,006 ,440 ,002 ,209 ,193 ,781  ,779 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X1.10 Pearson Correlation ,294 ,077 ,080 ,244 ,209 ,137 ,046 ,367* ,046 1 ,497** 

Sig. (2-tailed) ,065 ,635 ,625 ,130 ,197 ,399 ,777 ,020 ,779  ,001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

TOTAL Pearson Correlation ,490** ,427** ,597** ,495** ,650** ,453** ,481** ,419** ,543** ,497** 1 

Sig. (2-tailed) ,001 ,006 ,000 ,001 ,000 ,003 ,002 ,007 ,000 ,001  

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 6 

Hasil Uji Validitas (X2) Lingkungan Kerja 

 

 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 TOTAL 

X2.1 Pearson Correlation 1 ,382* -,156 ,142 ,179 ,129 ,137 ,284 ,383* ,135 ,525** 

Sig. (2-tailed)  ,015 ,337 ,383 ,269 ,426 ,399 ,075 ,015 ,405 ,001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X2.2 Pearson Correlation ,382* 1 -,017 ,099 ,060 ,259 ,125 ,338* ,362* ,155 ,576** 

Sig. (2-tailed) ,015  ,917 ,543 ,712 ,107 ,442 ,033 ,022 ,341 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X2.3 Pearson Correlation -,156 -,017 1 -,056 ,168 ,288 ,299 ,075 ,242 ,384* ,470** 

Sig. (2-tailed) ,337 ,917  ,732 ,300 ,071 ,061 ,647 ,133 ,015 ,002 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X2.4 Pearson Correlation ,142 ,099 -,056 1 ,146 -,002 ,055 ,347* -,098 ,013 ,332* 

Sig. (2-tailed) ,383 ,543 ,732  ,369 ,989 ,734 ,028 ,548 ,937 ,037 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X2.5 Pearson Correlation ,179 ,060 ,168 ,146 1 -,142 ,212 ,192 ,156 ,182 ,432** 

Sig. (2-tailed) ,269 ,712 ,300 ,369  ,381 ,189 ,235 ,337 ,262 ,005 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X2.6 Pearson Correlation ,129 ,259 ,288 -,002 -,142 1 ,234 ,041 ,094 ,012 ,414** 

Sig. (2-tailed) ,426 ,107 ,071 ,989 ,381  ,146 ,800 ,565 ,942 ,008 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X2.7 Pearson Correlation ,137 ,125 ,299 ,055 ,212 ,234 1 ,111 ,146 ,337* ,544** 

Sig. (2-tailed) ,399 ,442 ,061 ,734 ,189 ,146  ,495 ,369 ,033 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X2.8 Pearson Correlation ,284 ,338* ,075 ,347* ,192 ,041 ,111 1 ,156 ,285 ,574** 

Sig. (2-tailed) ,075 ,033 ,647 ,028 ,235 ,800 ,495  ,337 ,074 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X2.9 Pearson Correlation ,383* ,362* ,242 -,098 ,156 ,094 ,146 ,156 1 -,013 ,499** 

Sig. (2-tailed) ,015 ,022 ,133 ,548 ,337 ,565 ,369 ,337  ,937 ,001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X2.10 Pearson Correlation ,135 ,155 ,384* ,013 ,182 ,012 ,337* ,285 -,013 1 ,504** 

Sig. (2-tailed) ,405 ,341 ,015 ,937 ,262 ,942 ,033 ,074 ,937  ,001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

TOTAL Pearson Correlation ,525** ,576** ,470** ,332* ,432** ,414** ,544** ,574** ,499** ,504** 1 

Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,002 ,037 ,005 ,008 ,000 ,000 ,001 ,001  

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 7 

Hasil Uji Validitas (Y) Kepuasan Kerja 

 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 TOTAL 

Y.1 Pearson Correlation 1 ,277 ,024 ,107 ,234 ,502** ,144 ,234 ,157 ,571** ,655** 

Sig. (2-tailed)  ,084 ,885 ,513 ,146 ,001 ,374 ,146 ,333 ,000 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y.2 Pearson Correlation ,277 1 -,122 ,332* ,436** ,140 -,127 ,353* ,125 ,224 ,539** 

Sig. (2-tailed) ,084  ,452 ,036 ,005 ,391 ,434 ,026 ,441 ,165 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y.3 Pearson Correlation ,024 -,122 1 -,122 -,007 ,191 ,405** -,099 ,246 ,124 ,316* 

Sig. (2-tailed) ,885 ,452  ,452 ,966 ,238 ,010 ,542 ,126 ,446 ,047 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y.4 Pearson Correlation ,107 ,332* -,122 1 ,102 ,140 ,277 ,603** ,125 ,131 ,556** 

Sig. (2-tailed) ,513 ,036 ,452  ,530 ,391 ,084 ,000 ,441 ,422 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y.5 Pearson Correlation ,234 ,436** -,007 ,102 1 -,107 -,148 ,415** ,191 ,037 ,440** 

Sig. (2-tailed) ,146 ,005 ,966 ,530  ,512 ,364 ,008 ,237 ,819 ,004 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y.6 Pearson Correlation ,502** ,140 ,191 ,140 -,107 1 ,087 -,107 ,182 ,440** ,496** 

Sig. (2-tailed) ,001 ,391 ,238 ,391 ,512  ,592 ,512 ,262 ,005 ,001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y.7 Pearson Correlation ,144 -,127 ,405** ,277 -,148 ,087 1 -,067 ,492** ,018 ,423** 

Sig. (2-tailed) ,374 ,434 ,010 ,084 ,364 ,592  ,683 ,001 ,912 ,007 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y.8 Pearson Correlation ,234 ,353* -,099 ,603** ,415** -,107 -,067 1 -,073 ,224 ,509** 

Sig. (2-tailed) ,146 ,026 ,542 ,000 ,008 ,512 ,683  ,656 ,165 ,001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y.9 Pearson Correlation ,157 ,125 ,246 ,125 ,191 ,182 ,492** -,073 1 -,079 ,478** 

Sig. (2-tailed) ,333 ,441 ,126 ,441 ,237 ,262 ,001 ,656  ,629 ,002 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y.10 Pearson Correlation ,571** ,224 ,124 ,131 ,037 ,440** ,018 ,224 -,079 1 ,531** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,165 ,446 ,422 ,819 ,005 ,912 ,165 ,629  ,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

TOTAL Pearson Correlation ,655** ,539** ,316* ,556** ,440** ,496** ,423** ,509** ,478** ,531** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,047 ,000 ,004 ,001 ,007 ,001 ,002 ,000  

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 8 

 

Hasil Uji Reliabilitas (X1) Budaya Organisasi 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,717 11 

 

 

Hasil Uji Reliabilitas (X2) Lingkungan Kerja 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,709 11 

 

 

Hasil Uji Reliabilitas (Y) Kepuasan Kerja 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,713 11 

 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,10988204 

Most Extreme Differences Absolute ,104 

Positive ,104 

Negative -,061 

Test Statistic ,104 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran 9 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 10 

Hasil Uji Multikonearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) ,171 3,342  ,051 ,959   

Budaya Organisasi ,572 ,110 ,574 5,199 ,000 ,379 2,640 

Lingkungan Kerja ,414 ,118 ,386 3,498 ,001 ,379 2,640 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) ,171 3,342  ,051 ,959   

Budaya Organisasi ,572 ,110 ,574 5,199 ,000 ,379 2,640 

Lingkungan Kerja ,414 ,118 ,386 3,498 ,001 ,379 2,640 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

 

Hasil Uji Parsial (UjiT) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) ,171 3,342  ,051 ,959   

Budaya Organisasi ,572 ,110 ,574 5,199 ,000 ,379 2,640 

Lingkungan Kerja ,414 ,118 ,386 3,498 ,001 ,379 2,640 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
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Lampiran 11 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 232,933 2 116,467 89,698 ,000b 

Residual 48,042 37 1,298   

Total 280,975 39    

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi 

 

Hasil Uji Koefisienan Determinasi Parsial X1 terhadap Y 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,879a ,772 ,766 1,297 

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi 

 

Hasil Uji Koefisienan Determinasi Parsial X2 terhadap Y 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,839a ,704 ,696 1,479 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja 

 

Hasil Uji Koefisienan Determinasi Simultan X1 dan X2 terhadap Y 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,911a ,829 ,820 1,139 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi 

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
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Dokumentasi PT. Pegadaian Cabang Kalimalang 
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Lampiran 12 

T Tabel 

Sumber : https://studylibid.com  
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Lampiran 13 

F Tabel 

 

Sumber : https://mavink.com 


